BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian pada Warung Makan Mama Rita, peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Warung Makan Mama Rita meningkatkan strategi bersang dengan
menyediakan makanan berkualitas dan higenis dengan harga yang terjangkau ,
memaksimalkan pelayanan konsumen, meningkatkan promosi dengan
memanfatkan kemajuan teknologi, dan mempertahankan citra dan
kepercayaan warung makan mama rita.

Nilai tertimbang internal faktor evaluasion (IFE Matrix) adalah 2,84 yang
mengindikasi bawah posisi internal yang sangat kuat. Sedangkan nilai
tertimbang matrix eksternal faktor evalusion (EFE Matrix) adalah 2,85 yang
mengidikasi bawah warung makan mama rita dalam menghadapi dinamika
lingkungan eksternal posisi usaha earung makan mama rita relatif kuat.
Kondisi warung makan mama rita berada kuadran pertama, hal ini
menunjukan bahwa warung makan mama rita berada dalam kondisi yang
sangat menguntungkan karena memiliki kekuatan sehingga dapat meraih
beberapa peluang yang ada sehingga dapat memungkinkan untuk terus
melakukan secara maksimal memperbesar pertumbuhan dan meraih

kemajuan.
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5.2 SARAN
Dengan mengacu pada kesimpulan yang dikemukakan di atas , maka saran-
saran yang dapat penulis berikan sebagai berikut:
1.Mengusahakan promosi dilakukan dengan cara yang kreatif sehingga dapat
membuat pelanggan tertarik. Jangan lupa untuk melakukan promosi secara
konsisten dan berulang kali. Dapat juga melakukan promosi melalui media
sosial. Meningkatkan strategi promosi biasanya di lakukan melalui media
sosial, misalnya seperti facebook,whatsapp,twiter,dan line agar bisa
memperkenalkan warung makan mama rita.
2.Warung makan mama rita sebaiknya terus memaksimalkan kekuatan yang
dimiliki untuk dapat meraih peluang yang ada dengan meminimalkan
ancaman yang ada seperti pesaing dan kualitas makan. Hal ini meningkatkan
daya saing pesainganya
3.Pemilik warung makan mama rita sebaiknya mengikuti terus perkembangan

pasar, sehingga bertahan dalam persaingan.
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KUEISIONER

l. Identitas Responden

Nama Responden
Tempat Tanggal Lahir :
Jenis kelamin :
Pekerjaan :
1. Daftar Pertanyaan

Petunjuk : jawablah pertanyaan berikut sesuai keadaan yang terjadi tempat
tersebut.

No Faktor Penentu Bobot

Kekuatan 1 2 3 4

1 Bagaimana warung makan
mama rita menjaga mutu
,kualitas, dan makanan yang
higenis

2 Bagaimana warung makan
mama rita memperhatikan
setiap permmintaan dan
kebutuhan konsumen

3 Lokasi yang strategis
No Faktor Penentu Bobot
Peluang 1 2 3 4
1 Bagaimana warung makan

mama rita menjalin hubungan
yang baik dengan pelanggan

2 Bagaimana cara dari warung
makan mama rita untuk
meningkatkan kepercayaan
dari konsumen

3 Ada banyak pekerja yang
mau membeli makanan cepat
saji.
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No Faktor Penentu Bobot
Kelemahan 1

1 Kurangnya tenaga kerja

2 Harga

3 Kurangnya promosi
No Faktor Penentu Bobot

Ancaman
1 Pesaing baru yang masuk
2 Warung makan sejenis yang
sudah ada sejak lama.
3 Promosi dari warung makan

lain lebih baik
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